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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja, kompentensi dan promosi jabatan terhadap motivasi kerja serta implikasinya pada kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi melalui disiplin kerja, pengembangan kompetensi dan pemberian promosi jabatan pada Aparatur Sipil Negara yang berkinerja baik.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2020. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Jalur.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum disiplin kerja, kompentensi, dan promosi jabatan masuk dalam kategori kurang baik begitu juga dengan motivasi kerja dan kinerja Aparatur Sipil Negara secara umum kurang baik dan rendah. Hasil analisis verifikatif dapat diketahui bahwa disiplin kerja, kompetensi, dan promosi jabatan berpengaruh terhadap motivasi kerja baik baik secara parsial maupun simultan dan  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara.







Gita Wirantika, The Effect of Work Discipline, Competence and Promotion of Positions on Work Motivation and Its Implications on the Performance of the State Civil Apparatus Office of Investment and Integrated Services of One Door West Java Province, under the guidance of Prof. Dr. H. M. Sidik Priadana, M.S as the main supervisor and Dr. Heru Setiawan, SE., MM as the mentoring assistant. 
This study aims to determine and analyze the effect of work discipline, competence and promotion of work on work motivation and its implications on the performance of the State Civil Apparatus Office of Investment and Integrated Services One Door West Java Province. The results of the study are expected to be a useful input for improving employee performance based on the achievement of motivation through work discipline, competency development and the promotion of positions in the well-performing State Civil Apparatus. 
The research method used is descriptive and verification analysis. Data collection used was interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, sampling techniques using proportionate stratified random sampling. Data collection in the field was carried out in 2020. Data analysis techniques used Path Analysis. 
Descriptive analysis results show that in general the work discipline, competence, and promotion are included in the poor category as well as work motivation and the performance of the State Civil Apparatus in general is not good and low. The results of the verification analysis can be seen that work discipline, competence, and job promotion affect work motivation both partially and simultaneously and work motivation affects the performance of the State Civil Apparatus. 
















Jasa layanan yang disediakan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat sangat diperlukan oleh investor untuk meningkatkan kapabilitas teknologinya dimana Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat mempunyai peran yang strategis serta ingin mewujudkan Visi Jawa Barat tercapainya masyarakat Jawa Barat yang mandiri, dinamis, dan sejahtra, dari  visi tersebut diharapkan dapat mewujudkan sumber daya manusia Jawa Barat yang produktif dan berdaya saing meningkatkan pembangunan ekonomi regional berbasis potensi lokal, meningkatkan kesediaan dan kualitas infrastruktur wilayah, meningkatkan efektifitas pemerintah daerah dan kualitas demokrasi, meningkatkan daya dukung dan daya tampung lingkungan untuk pembangunan yang berkelanjutan. Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat menerjemahkan visi Jawa Barat tersebut dengan visi unggul mendorong investasi dan profesional melayani publik.  
Untuk mewujudkan visi tersebut diperlukan misi yang menggambarkan kegiatan sesuai tugas dan fungsi Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat. Adapun misinya adalah meningkatkan realisasi investasi di Jawa Barat dan meningkatkan kualitas pelayanan perizinan. Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu badan koordinasi promosi dan penanaman modal Provinsi Jawa Barat, Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas pokok dan fungsi utama melaksanakan urusan Daerah pemerintahan bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu, meliputi pengembangan iklim penanaman modal, promosi penanaman modal, pelayanan penanaman modal, pengendalian pelaksanaan penanaman modal, data dan sistem informasi penanaman modal, serta pelayanan terpadu satu pintu yang menjadi kewenangan daerah Provinsi, melaksanakan tugas dekonsentrasi dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai bidang tugasnya, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Penyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pembangunan kedudukan serta peranan pegawai negeri sipil sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena pegawai negeri sipil merupakan unsur aparatur negara yang melaksanakan pemerintahan dan pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional. Manusia adalah perencana, pelaku sekaligus  penentu terwujudnya tujuan organisasi. Pegawai negeri sipil dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa kinerja pegawai di Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat berdasarkan hasil pra survei kurang baik, yang terlihat dari nilai rata – rata sebesar 3.19. dimana beberapa pegawai dalam bekerja kadang belum memahami dan menguasai pekerjaan yang dilakukan,  pegawai dalam melaksanakan pekerjaan kadang tidak tepat waktu, dan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan kurang mencari ide atau gagasan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini tentunya harus diperhatikan oleh pihak Dinas PMPTSP Provinsi Jawa Barat, karena akan berdampak terhadap kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 
Keadaan-keadaan di atas, diduga terkait dengan pemberdayaan sumber daya manusia dan kompetensi yang belum efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, jelaslah bahwa faktor manusia menjadi titik tolaknya, faktor manusia yang dimaksud peneliti adalah disiplin kerja, kompetensi, promosi jabatan dan motivasi pegawai yang melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung jawab, berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan rencana, karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pemberdayaan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan kinerja pegawai sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul: “Pengaruh Disiplin Kerja, Kompentensi dan Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Aparatur Sipil Negara Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat”.

Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap disiplin kerja, kompetensi, promosi jabatan, motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara. 
Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:  
1.	Kinerja pegawai cenderung kurang optimal, dimana jumlah kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan yang dicapai serta kecekatan dalam melakukan tugas pekerjaan belum sepenuhnya terampil.
1.	Pengetahuan dan keterampilan yang relatif kurang.
1.	Sistem tunjangan yang diterapkan relatif kurang memenuhi harapan.
1.	Motivasi pegawai yang masih kurang dimana masih banyak pegawai yang datang dan pulang tidak sesuai waktunya.
1.	Kurangnya motivasi pegawai untuk berkontribusi dalam mewujudkan kemajuan bagi pengembangan organisasi dan peningkatan kompetensi pribadi. 
1.	Disiplin pegawai relatif rendah, terhadap waktu bekerja yang telah ditentukan oleh kantor.
1.	Absensi karyawan menunjukan masih tingginya tingkat ketidakhadiran.
1.	Kurangnya kesempatan yang diberikan untuk menyampaikan aspirasi.
1.	Promosi jabatan dilaksanakan kurang berdasarkan penilaian yang objektif.
1.	Penggunaan waktu yang kurang efektif dalam melaksanakan tugas.
1.	Bekerja kurang sesuai dengan standar yang ditentukan. 
1.	Kurang memahami tugas dan kewajibannya dengan baik.
1.	Kurang bersifat positif terhadap suatu pekerjaan.
1.	Jarang membuat rencana dan jadwal kerja untuk melaksanakan suatu kegiatan.
Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1.	Bagaimana disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Bagaimana motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Bagaimana kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Seberapa besar pengaruh kompetensi terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Seberapa besar pengaruh promosi jabatan terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Seberapa besar pengaruh disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat secara simultan.
1.	Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memperoleh data tentang berbagai permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja, kompetensi, promosi jabatan, motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara yang tujuan utamanya adalah untuk mengetahui,  menganalis dan mengkaji :
1.	Kondisi disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Kondisi motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Kondisi kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Besarnya pengaruh kompetensi terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Besarnya pengaruh promosi jabatan terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
1.	Besarnya pengaruh disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan terhadap  motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat secara simultan.
1.	Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.

Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik oleh perguruan tinggi, yang berguna sebagai acuan bagi civitas akademika khususnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan disiplin kerja, kompetensi, promosi jabatan, motivasi dan kinerja Aparatur Sipil Negara.
Manfaat Praktis
1.	Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Magister Manajemen pada Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan Bandung.
1.	Bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi melalui disiplin kerja, pengembangan kompetensi dan pemberian promosi jabatan pada Aparatur Sipil Negara yang berkinerja baik.
1.	Sebagai bahan kajian bagi para peneliti lainnya, khususnya yang berminat menindak lanjuti penelitian ini.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusianya organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai faktor lingkungan organisasi,  kompetensi, promosi jabatan, disiplin kerja merupakan beberapa faktor yang dapat mendorong terciptanya motivasi kerja, hal ini karena ketiga faktor tersebut merupakan salah satu proses menuju pencapaian kinerja pegawai, yaitu bagaimana masing-masing individu merencanakan dan menerapkan                tujuan – tujuan  organisasi dan merancang serta menerapkan program-program pencapaian tujuan organisasi.
Faktor disiplin kerja pegawai juga mempunyai pengaruh dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai serta berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai, hal ini karena disiplin kerja merupakan seperangkat aturan yang wajib ditaati oleh setiap pegawai tanpa terkecuali. Kedisiplinan yang dimaksudkan disini adalah dimana seorang pegawai harus selalu datang, pulang sesuai waktu yang telah ditentukan dan bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya serta menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dengan standar waktu yang telah ditetapkan.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan karyawannya adalah melalui promosi jabatan. Martoyo (2010:150) berpendapat bahwa “suatu motivasi yang menonjol yang mendorong seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam suatu organisasi antara lain adalah kesempatan untuk maju”. Setiap karyawan pada dasarnya sangat menginginkan untuk mendapatkan kesempatan dipromosikan. Karyawan yang dipromosikan akan mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dan kompensasi (penerimaan upah/gaji) yang lebih besar dari yang mereka dapat pada jabatan sebelumnya, sehingga karyawan akan merasa dihargai atas usaha yang mereka lakukan kepada perusahaan.
Martoyo (2010:152) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai atau kinerja pegawai adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2011:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan.
Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, maka berbicara mengenai organisasi birokrat, yaitu tidak terlepas dari para pelaksananya dalam hal ini para birokrat atau aparat. Timpe (2013:9) mengemukakan bahwa kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu : 1). faktor internal  adalah faktor yang berasal dari dalam atau pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan pekerja sosial fungsional dapat mempengaruhi kerja sehari-hari. 2). Faktor   eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi pekerja sosial fungsional.
Gibson, Ivancevich dan Donnely (2011:87) dalam kesimpulannya mengemukakan bahwa motivasi terkait erat dengan perilaku dan prestasi kerja. Selain itu, dinyatakan bahwa motivasi dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi diberikan kepada pegawai agar pegawai mengerahkan seluruh kemampuan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dan menunaikan kewajiban dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi, seperti yang dinyatakan oleh Lathan dan Yukl dalam Robbins (2012:228). Dalam rangka memperoleh kinerja yang baik, maka motivasi yang diperlukan adalah motivasi yang kuat, yaitu yang mempunyai intensitas, tujuan dan ketekunan, sebagaimana yang dikatakan oleh Robbins (2012:208).
















Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja.
1.	Kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja.
1.	Promosi jabatan berpengaruh terhadap motivasi kerja.
1.	Disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan berpengaruh terhadap motivasi kerja.




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2014:147).  Metode penelitian menurut Malhorta (2007:78) bahwa penelitian deskriptif dapat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik kelompok yang relevan dengan penelitian, mengestimasi presentasi unit yang dispesifikan dalam populasi, menunjukan suatu perilaku tertentu, menentukan persepsi atas karakteristik suatu produk, menentukan tingkat keterkaitan variabel, serta membuat suatu prediksi khusus. 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi, dan Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat    









Model Analisis jalur Secara Keseluruhan




Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari analisis disiplin kerja, kompetensi, promosi jabatan, motivasi kerja dan kinerja ASN. Tabel 1 dibawah ini merupakan nilai rata-rata, rentang nilai dan kriteria jawaban responden, dimana kriteria jawaban respoden berada pada kriteria jawaban dari sangat tidak baik sampai dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1
Nilai Rata-Rata, Rentang Nilai, Standar Deviasi 
dan Kriteria Jawaban Responden
No	Variabel	Rata-Rata	Rentang Nilai	Standar  Deviasi	Kriteria
1	Disiplin Kerja	3.12	2.61 s/d 3.40	0.827	Tidak Baik Menuju Baik
2	Kompetensi	3.20	2.61 s/d 3.40	0.806	Tidak Baik Menuju Baik
3	Promosi Jabatan	3.15	2.61 s/d 3.40	0.780	Tidak Baik Menuju Baik
4	Motivasi Kerja	3.32	2.61 s/d 3.40	0.813	Tidak Baik Menuju Baik
5	Kinerja ASN	3.29	2.61 s/d 3.40	0.784	Tidak Baik Menuju Baik
   Sumber : data diolah 2020
 Pembahasan Analisis Verifikatif
Berikut ini akan diuraikan pembahasan analisis verifikatif sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
a.	Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 32.14%. Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
b.	Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja
Kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 22.77%. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
c.	Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja
Promosi jabatan  berpengaruh terhadap motivasi kerja baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 21.06%. Hal ini menunjukan promosi jabatan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat.
d.	Pengaruh Disiplin Kerja, Kompetensi dan Promosi Jabatan Terhadap  Motivasi Kerja 
Berdarakan hasil perhitungan menunjukkan nilai R2 adalah sebesar 76%. Ini menggambarkan bahwa motivasi kerja dipengaruhi secara simultan oleh disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan. Nilai ini juga mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor – faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja diluar faktor disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan yang ditujukkan oleh error varian, sebesar 24%. 
e.	Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 78.50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi perubahan motivasi kerja mempengaruhi variasi perubahan kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 78.50%. Nilai epsilon faktor yang merupakan pengaruh variabel lain di luar model penelitian sebesar 21.50% menunjukkan bahwa menguatnya kinerja Aparatur Sipil Negara juga ditentukan oleh adanya variabel lain.


V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1.	Disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat, yaitu sebagai berikut:
a.	Disiplin kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat yang diukur melalui dimensi disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap pekerjaan dan disiplin terhadap prosedur kerja   diinterpretasikan dalam kriteria kurang disiplin. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi disiplin terhadap prosedur kerja memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi disiplin terhadap waktu memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu jarang mempergunakan waktu untuk kerja seefektif mungkin, peralatan kerja yang ada di kantor, kurang dapat menunjang dalam menyelesaikan pekerjaan dan kurang  menggunakan waktu istirahat sesuai dengan peraturan yang berlaku di kantor.
b.	Kompetensi Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat yang diukur melalui dimensi motif (motives), sifat (traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi sifat (traits) memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi keterampilan (skill) memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang memiliki kemampuan dalam menganalisis data untuk digunakan dalam pengambilan keputusan, jarang menggunakan data yang relevan dan terbaru dalam melaksanakan setiap pekerjaan dan kurang bisa memanfaatkan teknologi informasi dalam menunjang kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
c.	Promosi jabatan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat yang diukur melalui dimensi dasar promosi, syarat promosi dan  azas promosi diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi dasar promosi memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi syarat promosi memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu pegawai yang mempunyai prestasi kerja terbaik mendapat kesempatan pertama untuk dipromosikan, naik golongan setelah masa kerja empat tahun serta promosi jabatan disesuaikan dengan kompetensi.
2.	Motivasi kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat yang diukur melalui kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan akan berkuasa diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kebutuhan berprestasi dan kebutuhan berkuasa memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kebutuhan berafiliasi memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu penghargaan jarang diberikan, kurang dapat bekerja dalam satu kelompok dengan pegawai lain dan dalam pencapaian kerja, kurang merasa senang dan bahagia karena pekerjaan itu sudah menjadi tugas dan tanggung jawab.
3.	Kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP) Provinsi Jawa Barat yang diukur melalui dimensi kuantitas hasil pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, komitmen dan disiplin diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi orientasi pelayanan memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kerjasama memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu hasil pekerjaan kurang dapat diterima atasan, kurang mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan baik dan kurang memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
4.	Besar pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 32.14%.
5.	Besar pengaruh kompetensi  terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 22.77%.
6.	Besar pengaruh promosi jabatan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 21.07%.
7.	Besar pengaruh disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat baik secara simultan sebesar 76%
8.	Besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat yaitu sebesar 78.50%.

Rekomendasi
1.	Beberapa rekomendasi berkaitan dengan indikator terkecil dari disiplin kerja, kompetensi dan promosi jabatan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat, yaitu sebagai berikut :
a.	Membuat daftar kegiatan manajemen waktu yang bisa dilakukan oleh PNS. dengan membuat daftar kegiatan ini, PNS dapat mengetahui kegiatan jangka pendek dan jangka panjang. Sehingga dapat memutuskan mana yang akan menjadi prioritas. Selain itu, membuat daftar kegiatan juga bisa dilakukan pada kegiatan harian. Seperti kegiatan di pagi hari, siang hingga malam. Selain itu bisa menghitung estimasi waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan pekerjaan serta menghitung estimasi berapa lama akan menyelesaikan pekerjaan tersebut.
b.	Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat bisa menerapkan konsep kurikulum berbasis kompetensi, penilaian kompetensi seseorang dilihat dari tiga aspek yakni kognitif, psikomotorik, dan afektif, sedangkan uji kompetensi pegawai saat ini hanya menilai aspek kognitif. Faktor-faktor kompetensi yang perlu dijadikan standar kinerja khususnya bagi pegawai adalah dimensi pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan kompetensi individu di bidang kognitif serta dimensi motif, sifat, dan konsep diri yang akan melengkapi kompetensi individu tersebut.
c.	Pentingnya penempatan pejabat yang telah dipromosikan dengan latar belakang pendidikan, tingkat kompetensi, pengalaman kerja, yang sesuai dengan tetap memprioritaskan pada pegawai yang cakap dan ahli dibidangnya, karena sangat mempengaruhi proses output kerja pemerintah yang dapat menunjang terselenggaranya pembangunan daerah yang lebih baik.
2.	Perlu peningkatan bentuk penghargaan kepada pegawai yang telah melakukan tugasnya dengan baik dan berprestasi. Berdasarkan penelitian terlihat kebutuhan penghargaan masih rendah dan perlu menjadi perhatian bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat, karena motivasi yang salah akan mengganggu kinerja pegawai, penghargaan dapat diberikan dengan berbagai event seperti pegawai teladan dengan indikator kinerja terbaik.
3.	Hasil penilaian terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat, terdapat beberapa aspek  kinerja pegawai dinilai masih rendah, yaitu efisiensi waktu, kuantitas kerja, dan kualitas hasil kerja. Dalam hal ini penulis menyarankan sebaiknya pihak manajemen secara berkala melakukan penilaian dan evaluasi kinerja.
4.	Disiplin kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja, dengan demikian pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat harus lebih seksama memperhatikan aspek disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap  pekerjaan dan disiplin terhadap prosedur kerja dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.
5.	Kompetensi  berpengaruh terhadap motivasi kerja, dengan demikian pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat harus lebih seksama memperhatikan aspek motif, watak/sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.
6.	Promosi jabatan   berpengaruh terhadap motivasi kerja, dengan demikian pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat harus lebih seksama memperhatikan aspek dasar promosi,  syarat promosi dan asas promosi dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.
7.	Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan demikian pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Barat harus lebih seksama memperhatikan aspek kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi, dan kebutuhan berkuasa dalam meningkatkan kinerja.
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